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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di tempat penelitian yaitu di SDIT Al-
Istigomah yang menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan pada pembelajaran PKN
dan > 50% siswa memperoleh nilai yang masih rendah.

Permasalah penelitian ini adalah (1) Apakah model pembelajaran Inside-Outside Circle
didukung media bagan berpengaruh terhadap kemampuan mengenal lembaga-lembaga negara dalam
susunan pemerintahan tingkat pusat pada siswa kelas IV A semester 2 SDIT Al Istiqgomah Kecamatan
Pace Kabupaten Nganjuk?; (2) Apakah model pembelajaran direct-instruction didukung media bagan
berpengaruh terhadap kemampuan mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintahan
tingkat pusat pada siswa kelas 1V B semester 2 SDIT Al Istiqgomah Kecamatan Pace Kabupaten
Nganjuk?; (3) Adakah perbedaan pengaruh antara model inside-outside circle didukung media bagan
dibanding model direct-instruction didukung media bagan terhadap kemampuan mengenal lembaga-
lembaga negara dalam susunan pemerintahan tingkat pusat pada siswa kelas 1V semester 2 SDIT Al
Istigomah Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk?

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan subjek
penelitian yaitu siswa kelas IV SDIT Al Istigomah Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Teknik
Penelitian yang digunakan yaitu teknik Non Equivalent Control Grup Design. Instrumen yang
digunakan untuk memperoleh data yaitu instrumen tes berbentuk soal pilihan ganda, dan dianalisis
dengan menggunakan rumus uji-t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Penggunaan model Inside-Outside Circle didukung
media bagan berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mengenal lembaga-lembaga negara
dalam susunan pemerintahan tingkat pusat pada siswa kelas IV SDIT Al Istigomah Kecamatan Pace
Kabupaten Nganjuk dengan ketuntasan klasikal sebesar 96,69%. Hal ini terbukti dengan tingginya
harga thiung (11,967) > tuwer 1% (2,787). (2) Penggunaan model pembelajaran Direct Instruction
didukung media bagan berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mengenal lembaga-
lembaga negara dalam susunan pemerintahan tingkat pusat pada siswa kelas IV SDIT Al Istiqgomah
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk dengan ketuntasan klasikal sebesar 24,44%. Hal ini terbukti
dengan tingginya harga thiung (5,060) > twwe 1% (2,131). (3) Ada perbedaan yang sangat signifikan
antara model Inside-Outside Circle didukung media bagan dibanding model Direct Instruction
didukung media bagan terhadap kemampuan mengenal lembaga-lembaga negara dalam susunan
pemerintahan tingkat pusat pada siswa kelas 1V SDIT Al Istigomah Kecamatan Pace Kabupaten
Nganjuk, dengan keunggulan pada penggunaan model pembelajaran Inside-Outside Cicle didukung
media bagan. Hal ini terbukti dengan tingginya harga thiwng (7,982) > twwe 1% (2,704) dan
perbandingan x posttest kelompok eksperimen yaitu 85,08 > x posttest kelompok kontrol yaitu 66,75.

Kata kunci : Model Inside-Outside Circle, Media Bagan,Kemampuan Mengenal Lembaga-Lembaga
Negara Dalam Susunan Pemerintahan Tingkat Pusat.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan ~ Kewarganegaraan
(PKn) merupakan salah satu mata
pelajaran di sekolah dasar. Banyak kita
temui materi-materi pada Pendidikan
Kewarganegaraan yang berkaitan de-
ngan negara dan pola pikir masyarakat
tentang kenegaraan, karena pembelaja-
ran ini memang mengharuskan para pe-
lajar untuk memahami sebuah negara,
sebuah warga dan sebuah kewarga-
negaraan.

Tujuan  pembelajaran  PKn
untuk membentuk karakter-karakter
pelajar, akan tetapi tujuan tersebut ti-
daklah mudah dicapai, karena guru ha-
rus selalu senantiasa mendampingi dan
menjadi contoh yang baik dalam hidup
bermasyarakat dan bernegara. Bukan
hanya itu untuk memenuhi Kriteria
pelajar yang berpendidikan kewarga-
negaraan diperlukan juga kompetensi-
kompetensi yang harus tercapai.

Menurut  Muhamad  Erwin
(2011:5) ada tiga klasifikasi kompe-
tensi yang harus dicapai para pelajar a-
gar menjadi pelajar yang berpendidi-
kan kewarganegaraan. Klasifikasi ter-
sebut ialah:

Pertama, dapat memunculkan
civics knowledge, yakni orang
yang kenal dengan pendidikan
kewarganegaraan dapat memili-
Ki pengetahuan tentang kebang-
saan dan kewarganegaraan. Ke-
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dua, dalam tingkatan civics dis-
positions, orang yang mengerti
seluk beluk tentang kebangsaan
dan kewarganegaraan akan da-
pat menerapkan pengetahuan
yang diperoleh untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.
Ketiga, untuk tingkatan yang
paling beraction ada pada civics
skill, pihak yang berada pada
tingkatan ini mampu mengapli-
kasikanya dalam bentuk keter-
ampilan seperti orang-orang
yang dapat berperan dalam
pembuatan kebijakan publik
yang dapat berguna bagi orang
banyak seperti orang-orang
yang telah tergabung dalam le-
gislatif atau orang-orang yang
dapat melakukan pengawasan
terhadap jalannya pemerinta-
han.

Berdasarkan penjelasan di atas
untuk tingkatan sekolah dasar kompe-
tensi yang harus dicapai hanya sebatas
mengenal kebangsaan dan kewargane-
garaan. Pengetahuan yang diperoleh
dari pembelajaran PKn diharapkan da-
pat diterapkan oleh siswa dalam kehi-
dupan sehari-hari.

Salah satu pembelajaran yang
menjadi pokok penelitian terdapat pada
kelas 1V mata pelajaran PKN kompe-
tensi dasar 3.2 mengenal lembaga-
lembaga negara dalam susunan peme-
rintahan tingkat pusat. Namun, berda-
sarkan hasil observasi yang telah dila-
kukan sebelum penelitian menunjukkan
bahwa banyak siswa-siswi masih kesu-

litan dalam mengenal lembaga-
simki.unpkediri.ac.id
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lembaga negara di Indonesia, karena
materi ini mengharuskan siswa meng-
hafal dan mengingat semua lembaga
negara serta menjelaskan tugas-tugas
dari lembaga tersebut. Selain itu ba-
nyak faktor juga yang mempengaruhi
ketidaktercapaian penguasaan materi
tersebut yaitu pertama, pembelajaran
yang dilakukan guru masih sering
menggunakan model konvensional se-
perti direct instruction yang masih ber-
pusat pada guru, sehingga siswa men-
jadi kurang aktif. Kedua, pembelajaran
yang dilakukan oleh guru kurang
menarik karena guru tidak meng-
gunakan media pembelajaran yang
mendukung materi tersebut, sehingga
siswa menjadi bosan dan kurang an-
tusias mengikuti pembelajaran serta da-
lam memahami materipun siswa me-
ngalami kesulitan.

Upaya yang dapat dilakukan un-
tuk mengatasi permasalah tersebut ada-
lah guru harus memilih model pembe-
lajaran yang lebih inovatif dan mampu
menarik minat belajar siswa. Salah satu
model pembelajaran yang dapat diuji-
cobakan pada penelitian ini adalah mo-
del pembelajaran Inside Outside Circle.
Menurut Lie (2008:65),

Model pembelajaran 10C ada-
lah model pembelajaran yang
dikembangkan oleh Spencer
Kagan untuk memberikan ke-
sempatan pada siswa agar saling

berbagi informasi pada saat

yang bersamaan.

Berdasarkan pengertian model pembe-
lajaran Inside Outside Circle di atas,
siswa membentuk posisi yang saling
berhadapan setelah itu siswa saling
berbagi informasi. Agar informasi yang
didapat bisa lebih banyak dan beragam
maka dilakukan perputaran sehingga
membentuk pasangan yang baru. Pem-
belajaran dengan menggunakan model
Inside Outside Circle diharapkan dapat
membuat siswa aktif dan siswa mampu
bekerja secara individu maupun bekerja
secara tim.

Selain model pembelajaran, me-
dia pembelajaran juga mempengaruhi
ketercapaian hasil belajar siswa, pe-
manfaatan media pembelajaran juga sa-
ngat berpengaruh dalam pemahaman
materi siswa. Pada penelitian dengan
model Inside Outside Circle ini, maka
digunakan media bagan sebagai pendu-
kung pembelajaran. Menurut Arief S.
dkk. (2007: 35), “Media bagan adalah
media yang fungsinya menyajikan ide-
ide pokok atau konsep-konsep yang su-
lit bila hanya disampaikan secara tertu-
lis atau lisan secara visual”. Dengan
demikian, media bagan ini dapat men-
jadi perantara untuk siswa dalam me-
mahami materi mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan pemerintahan

tingkat pusat.
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Berdasarkan uraian di atas, dipi-
lih judul penelitian sebagai berikut:
“Pengaruh Model Inside Outside Circle
Didukung Media Bagan Terhadap Ke-
mampuan Mengenal Lembaga-
Lembaga dalam Susunan Pemerintahan
Tingkat Pusat pada Siswa Kelas 1V
SDIT Semester 2 Al Istigomah Keca-

matan Pace Kabupaten Nganjuk”.

METODE

Penelitian ini menggunakan tek-
nik Non Equivalent Control Grup
Design, yang dilakukan pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Me-
nurut Sugiyono (2013:116), “Nonequi-
valent Control Group Design hampir
sama dengan desain pretest-posttest
control group design, hanya saja pada
desain ini kelompok eksperimen mau-
pun kelompok kontrol tidak dipilih se-
cara random. Kelompok kontrol dan
eksperimen tersebut akan diberi perla-
kuan yang berbeda. Pada kelompok
eksperimen akan diberi perlakuan mo-
del Inside Outside Circle didukung me-
dia bagan dan kelompok kontrol akan
diberi perlakuan dengan model Direct
Instruction didukung media bagan. Pe-
nelitian ini akan dilakukan di SDIT Al
Istigomah Kecamatan Pace Kabupaten
Nganjuk.

Populasi
adalah seluruh siswa kelas IV SDIT Al

pada penelitian ini
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Istigomah Kecamatan Pace Kabupaten
Nganjuk, sehingga sampel penelitian
adalah kelas 1V* sebanyak 26 siswa
dan kelas I\V® sebanyak 16 siswa.

Instrumen penelitian untuk me-
ngambil data variabel terikat yakni
menggunakan instrumen tes berupa
soal pilihan ganda, dan teknik pengum-
pulan data dilaksanakan dengan tes
yang telah diketahui validitas dan relia-
bilitas berdasarkan hasil uji coba.

Jenis analisis yang digunakan
pada penelitian ini yakni Paired sample
t-tes untuk menguji pengaruh dalam 1
kelompok dan rumus jenjang persentil
(JP) untuk menguji ketuntasan. Semen-
tara rumus Independent sample t-tes
untuk menguji perbedaan pengaruh an-
tara 2 kelompok yang penerapanya se-
telah dilakukan uji persyaratan norma-

litas dan homogenitas.

HASIL DAN KESIMPULAN

Berikut akan dipaparkan hasil a-
nalisis dari data penelitian yang telah
diperoleh pada tiap-tiap kelompok. Ke-
lompok eksperimen dengan mengguna-
kan perlakuan model pembelajaran
Inside Outside Circle didukung media
bagan dan kelompok kontrol dengan
menggunakan perlakuan model Direct
Instruction didukung media bagan.
Tiap-tiap kelompok diberi pretest sebe-

lum diterapkan model pembelajaran

simki.unpkediri.ac.id
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yang akan diteliti dan akan diberi post-
test setelah diterapkan model pembela-
jaran yang diteliti. Data yang dipero-
leh akan dihitung statistik dengan
menggunakan program SPSS versi 24
for windows.

Pada kelompok eksperimen
diperoleh hasil yang menunjukkan bah-
wa terdapat peningkatan hasil belajar
PKn materi mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan pemerintahan
tingkat pusat, seperti pada grafik di
bawabh ini.

20

15

10

5

O -
32- 43- 54- 65- 76- 87-
42 53 64 75 86 97

Pretest M Post-test

Gambar 1 Grafik Histogram nilai pretest
dan nilai posttest kelompok Eksperimen

Dapat diketahui bahwa perole-
han nilai pretest kelompok eksperimen
frekuensi tertinggi berada pada rentang
skor 43-53 terdapat 12 siswa dengan
persentase 46% dan di bawah rentang
skor tersebut masih ada 8%. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai pretest ke-
lompok eksperimen masih tergolong
rendah. Sedangkan hasil posttest ke-
lompok eksperimen menunjukkan bah-
wa perolehan frekuensi tertinggi berada

pada rentang skor 76-86 terdapat 15

siswa dengan persentase sebesar 58%
sehingga nilai posttest kelompok eks-
perimen mengalami peningkatan diban-
dingkan dengan nilai pretest.

Pada kelompok kontrol dipero-
leh hasil yang menunjukkan bahwa ter-
dapat peningkatan hasil belajar siswa
pada materi mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan pemerintahan
tingkat pusat, seperti pada grafik beri-
kut.

10

. " |

32-42 43-53 54-64 65-75 76-86 87-97
Pre Test M PostTest

=

.

Gambar 2 Grafik histogram nilai pretest

dan nilai posttest kelompok kontrol

Dapat diketahui bahwa perole-
han nilai pretest kelompok kontrol fre-
kuensi tertinggi pada rentang 43-53 ter-
dapat 7 siswa dengan persentase 44%.
Di bawah rentang skor tersebut masih
ada 6%. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai pretest kelompok kontrol masih
tergolong rendah. Sedangkan, nilai pos-
test kelompok kontrol menunjukkan
bahwa frekuensi tertinggi berada pada
rentang skor 54-64 terdapat 8 siswa de-
ngan persentase 50% dan di atas ren-

tang skor tersebut masih ada 38%.
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sehingga nilai posttest kelompok kon-
trol mengalami peningkatan dibanding-
kan dengan pretest.

Pada pengujian selanjutnya yai-
tu analisis untuk menguji ketiga hipo-
tesis. Untuk menguji hipotesis 1 dan 2
menggunakan uji-t (paired sample t-
tes) dan uji ketuntasan menggunakan
rumus jenjang persentil (JP). Sedang-
kan, untuk menguji hipotesis 3 meng-
gunakan uji-t (Independent Sample t-
tes.

Uji hipotesis 1 dilakukan de-
ngan menganalisis nilai posttest kelom-
pok eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran In-
side Qutside Circle didukung media
bagan. Dari analisis yang dilakukan
diperoleh nilai thitung Sebesar 11,967 dan
untuk twaner diperoleh df = n-1 = 26-1
=25 dengan taraf signifikan 1% yaitu
2,787 maka thiung > twper dengan
signifikansi 0.000 (< 0,01) sehingga Ho
ditolak. Sedangkan, hasil analisis uji
ketuntasan Klasikal dari nilai posttest,
diperoleh nilai JP 3,31%. Berdasarkan
perhitungan tersebut diketahui persen-
tase siswa yang memperoleh nilai di
bawah KKM sebesar 3,31% dan sele-
bihnya 96,69% mendapat nilai di atas
KKM.

Uji hipotesis 2 dilakukan de-
ngan menganalisis nilai posttest kelom-

pok kontrol yang diberi perlakuan

menggunakan model pembelajaran Di-
rect Instructions didukung media ba-
gan. Dari analisis yang dilakukan
diperoleh nilai thitung Sebesar 5,060 dan
untuk tewper diperoleh df = n-1 = 16-1
=15 dengan taraf signifikan 1% yaitu
2,947 maka thiung > taper dengan
signifikansi 0.000 (< 0,01) sehingga Ho
ditolak. Sedangkan, hasil analisis uji
ketuntasan Klasikal dari nilai posttest,
diperoleh nilai JP 75,56%. Berdasarkan
perhitungan tersebut diketahui persen-
tase siswa yang memperoleh nilai di
bawah KKM sebesar 75,56% dan sele-
bihnya 24,44% mendapat nilai di atas
KKM.

Untuk menguji hipotesis 3 yaitu
adanya perbedaan pengaruh antara mo-
del Inside Outside Circle didukung me-
dia bagan dibanding model Direct Ins-
truction didukung media bagan maka
dilakukan perhitungan dengan menggu-
nakan analisis uji-t (Independent Sam-
ple t-tes), diperoleh hasil nilai thitng
sebesar 7,982. Dengan demikian thitung
> tranel 1% (2,704). Selanjutnya, dipero-
leh nilai rata-rata posttest pada peng-
gunaan model Inside Outside Circle di-
dukung media bagan adalah 85,08. Se-
dangkan, nilai rerata posttest pada
penggunaan model Direct Instruction
didukung media bagan sebesar 66,75
sehingga, Ho ditolak. Berdasarkan hasil

perhitungan data tersebut dapat disim-
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pulkan bahwa ada perbedaan pengaruh
yang sangat signifikan antara penggu-
naan model Inside Outside Circle didu-
kung media bagan dibanding penggu-
naan model Direct Instruction didu-
kung media bagan terhadap kemampu-
an mengenal lembaga-lembaga dalam
susunan pemerintahan tingkat pusat pa-
da siswa kelas 1V SDIT Al Istigomah
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk.

PENUTUP

Dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa (1) Peng-
gunaan model Inside Outside Circle di-
dukung media bagan berpengaruh
sangat signifikan terhadap kemampuan
mengenal lembaga-lembaga dalam su-
sunan pemerintahan tingkat pusat pada
siswa kelas IV SDIT Al Istigomah Ke-
camatan Pace Kabupaten Nganjuk,
dengan ketuntasan klasikal sebesar
96,69%. (2) Penggunaan model Direct
Instruction didukung media bagan ber-
pengaruh sangat signifikan terhadap
kemampuan  mengenal  lembaga-
lembaga dalam susunan pemerintahan
tingkat pusat pada siswa kelas IV SDIT
Al Istigomah Kecamatan Pace Kabu-
paten Nganjuk, dengan ketuntasan kla-
sikal sebesar 24,44%. (3) Ada perbe-
daan yang sangat signifikan antara mo-
del Inside Outside Circle didukung me-

dia bagan dibanding model Direct Ins-

truction didukung media bagan ter-

hadap kemampuan mengenal lembaga-

lembaga negara dalam susunan peme-
rintahan tingkat pusat pada siswa kelas

IV SDIT Al Istigomah Kecamatan Pace

Kabupaten Nganjuk, dengan keunggu-

lan pada penggunaan model pembelaja-

ran Inside Outside Cicle didukung me-
dia bagan.

Berdasarkan hasil temuan pene-
litian di atas diharapkan:

1. Guru hendaknya menggunakan mo-
del Inside-Outside Circle didukung
media bagan sebagai alternatif mo-
del pembelajaran pada mata pelaja-
ran PKn.

2. Siswa hendaknya mampu mening-
katkan rasa ingin tahu dan minat
belajar terutama dalam belajar

pemecahan masalah.
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